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BAB 5   

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan mengenai pemeriksaan operasional 

terhadap faktor-faktor yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi SDM pada 

PT Artdeco Sejahtera Abadi, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan SDM yang dilakukan oleh PT Artdeco Sejahtera Abadi secara umum 

dibagi menjadi: 

a. Recruitment 

Perekrutan pegawai baru hanya bisa dilakukan jika sudah ada keputusan 

Direksi untuk memenuhi penambahan pegawai. Pencarian pegawai baru 

dilakukan dengan membuka lowongan melalui website, Instagram, situs 

lowongan kerja, dan rekomendasi pegawai lain. Lalu calon pegawai yang 

sudah memenuhi kriteria akan melalui tahap seleksi, jika hasilnya memuaskan, 

maka pegawai akan segera direkrut. 

b. Penggajian  

Divisi SDM perusahaan bertanggung jawab dalam melakukan aktivitas 

pembayaran gaji setiap bulannya. Aktivitas pembayaran gaji diantaranya 

perhitungan absensi, perhitungan PPh 21 pegawai, membuat laporan dan 

pembayaran BPJS TK dan BPJS Kesehatan, dan memproses penggajian 

pegawai agar pemenuhan hak pegawai sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan. 

c. Evaluasi 

Evaluasi kinerja pegawai dilakukan berkala setiap 1 tahun. Evaluasi kerja 

tersebut dinilai oleh diri sendiri dan atasan. Hasil dari penilaian kinerja tersebut 

digunakan untuk menentukan besarnya reward atau bonus yang diterima 

pegawai. 

d. Pelatihan  

Program pelatihan terbagi menjadi pelatihan dari pihak eksternal dan sharing 

knowledge  yang diselenggarakan oleh pegawai internal kepada rekan kerja 
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lainnya yang tidak memiliki kesempatan untuk mengikuti pelatihan dari pihak 

eksternal.  

2. Berdasarkan hasil kuesioner, wawancara, dan observasi yang sudah dilakukan, 

pengelolaan SDM di PT Artdeco Sejahtera Abadi masih belum sepenuhnya efektif 

dan efisien karena ditemukan tiga masalah atau hambatan yaitu : 

a. Perusahaan kurang memberlakukan sistem reward dan punishment. 

b. Pengelolaan sumber daya manusia masih belum berjalan dengan efektif. 

c. Belum adanya sarana dalam menilai kepuasan pegawai internal. 

3. Setelah dilakukannya pemeriksaan operasional ini, PT Infracom Technology dapat 

mempertimbangkan dan menerapkan rekomendasi yang telah diberikan agar 

pengelolaan SDM di perusahaan dapat mengalami peningkatan menjadi lebih 

efektif dan efisien. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada perusahaan: 

1. Ketentuan yang sudah ada dalam peraturan perusahaan, job description, SOP agar 

segera di implementasikan, agar semua strategi yang sudah dibuat oleh 

perusahaan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan SDM dapat 

mencapai tujuannya seperti kualifikasi rekrutmen, diberlakukan sanksi dan 

reward, dan pembagian job description yang seimbang. 

2. Program pelatihan yang dilakukan secara rutin dan konsisten bagi semua pegawai. 

3. Dilakukan survey kepuasan pegawai secara rutin dan memberikan form feedback 

dua arah dari program yang dijalankan perusahaan untuk menilai efektivitas  dari 

kegiatan yang dilakukan. 

4. Dibuat jenjang karir yang lebih jelas untuk memotivasi pegawai. 
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